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PENGGUNAAN ZEOLIT DI BIDANG PERTANIAN

Suwanrdi

Staf Pengajar Departemen limu Tanah dan Sumberdaya Lahan
Fakultas Pertanian, Institut Perianian Bogor
JI. Meranti, Kampus IPB Darmaga
Tel /Fax 0251629357, HP 08129674021,
Email: suwardi_bogon@yahoo.com

ABSTRAK

Zeolit merupakan mineral yang mempunyai banyak kegunaan di bidang pertanian, industri, dan perbaikan
fingkungan. Beberapa jenis penggunaan zeolit di bidang pertanian adalah untuk bahan amelorasi,
campuran pupuk, bahan media tumbuh tanaman, campuran pakan temak dan pembersih air kolam.
Penggunaan zeolit sebagai bahan ameliorasi kurang diminati masyarakat karena memerukan jumish
yang sangat banyak sehingga harganya lidak terjangkau petani. Penggunaan yang paling berkembang
adalah untuk meningkatkan efisiensi pupuk nitrogen dengan cara mencampur dengan pupuk urea.
Penggunaan sebagai campuran pupuk telah diterapkan untuk tanaman padi dan tanaman perkebunan
khususnya kelapa sawit. Penggunaan zeolit sebagai bahan campuran pakan temak mulai diterapkan
pada industri pakan temak. Penambahan sekitar 3% dapat meningkatkan bobot temak. Penambahan
zeolit di bidang perikanan telah diterapkan pada kolam ikan atau tambak udang dengan menaburkan
bubuk zeolit ke air pada tambak udang. Zeolit dapat mengurangi racun pada air kolam atau tambak.
Jumiah zeolit yang digunakan di bidang pertanian diperkirakan 50 ribu tonftahun. Jumiah ini diperkirakan
meningkat dari waktu ke waktu. Di luar negeri, pemanfaatan zeolit di bidang pertanian telah banyak
dilakukan terutama di Jepang dan Amerika Serikat. Lebih dari 200 rbu ton zeolit sefiap tahun diproduksi
di Jepang, sebagian besar digunakan di bidang perianian seperti padang golf, padi sawah, media tumbuh
tanaman, dan penyerap bau pada proses pengomposan. Penggunaan zeol di bidang perianian dengan
memanfaatkan sifat-sifat unik zeolit khususnya kapasias twkar kation yang tinggi, kemampuannya
menjerap ion amonium, dan berbahan porous. Zeolit di bidang pertanian dapat berfungsi sbb (1)
Meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk nitrogen. Hal ini disebabkan zeolit dapat mengikat nitrogen
dalam bentuk jon amonium sehingga kehilangan N karena pencucian dan penguapan dapat dikurangi
Beberapa peneliti menunjukkan bahwa penambahan 30% zeolit kepada pupuk urea dapat meningkatkan
produksi sekitar 10% ntuk tanaman padi. (2) Meningkatkan ketersediaan P dalam tanah. Umumnya P
dalam tanah terikat oleh Al-P, Fe-P, dan Ca-P. Zeolit dapat menjerap Al, Fe, dan Ca yang mengikat P
sehingga dapat mengurangi ikatan P. Hasil ini memungkinkan pencampuran zeolit dengan batuan fosfat
yang memiliki kelarutan P rendah. (3) Zeolit merupakan salah satu sumber K dalam fanah. Meskipun
jumiah K total hanya sekitar 2,5%, dalam prakieknya zeolit cukup mempengaruhi ketersediaan P. (4)
Dapat meningkatkan kualitas kompos dengan cara zeolit dicampurkan ke dalam kotoran hewan sebagai
campuran kompos. Bau yang dikeluarkan pada proses dekomposisi akan diserap zeolit sehingga bau
akan hilang. {5) Zeolit memupakan bahan media tumbuh tanaman yang baik. Dengan nilai KTK zeolit yang
sangat tinggi (sekitar 150 me/1 00g) bahan ini dapat mempertahankan daya hantar lisitrik rendah sehingga
tanaman dapat menyerap unsur hara dengan baik.

PENDAHULUAN

Zediit dikenal dengan sebutan mineral mulli fungsi karena dapat digunakan untuk berbagai keperiuan
baik di bidang pertanian, industri, konservasi energi, perbaikan lingkungan, dan kesehatan. Salah seorang
ahli zeolit Australia bahkan menyebut dan memerinci mineral zeclit dengan 101 kegunaan. Dar gambaran #u
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i=ias behwa zeolit dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana
cara memanfaatkan zeolit kerja zeolit pada setiap jenis pengounaan? Untuk memahami mekanisme kerda
zeolit maka kita harus memahami dengan baik sifat-sifat zeolit.

Pada prnsipnya penggunaan zeolit didasarkan atas sifat-sifat mineralogi, fisika dan kimia yang unik
yang dimilikinya. Dengan mengeksploitasi sifat-sifat zeolit tersebut penggunaan zeolit telah dikembangkan
pada bidang peranian, industri, energi, lingkungan. dan kesehatan. Oleh karena itu pemahaman tentang
sifat-sifat zeolit menjadi dasar untuk memanfaatkan seluas-luasnya untuk berbagai penggunaan. Memahami
sifat-sifat zedlit termasuk di dalamnya cara analisisnya merupakan dasar penggunaan zeolit. Dalam bab
berkutnya, akan dibahas secara khusus metode analisis zeolit dan sifat-sifat zeolit sebelum membahas
pemanfaatan di berbagai bidang.

Pada mulanya, zeolit digunakan sebagai bahan bangunan sebagai batu tempel dan bahan ornamen
bangunan. Bahan zeolit yang cocok untuk bahan bangunan sepert iu adalah yang memiliki kandungan silika
tinggi sehingga cukup keras. Zeolit tipe ini tidak cocok unfuk penggunaan yang lain. Sejalan dengan
berkembangnya penelitian mengenai sifat-sifat zeolit, penggunaan di bidang peranian, industr, energi,
lingkungan. dan kesehatan terus berkembang.

Di bidang pertanian, zeolit dapat digunakan sebagai bahan pembenah tanah (soil amendment).
Tujuannya adalah untuk memperbalki sifat-sifat tanah sehingga pupuk vang diberkan ke dalam tanah
menjadi lebih efisien digunakan tanaman dan secara fisik memungkinkan akar tanaman berkembang optimal.
Untuk tujuan ini jumiah zeolit yang harus diberikan ke dalam tanah sangat besar. Oleh karena itu ada cara
lain untuk mengefisienkan penggunaan pupuk yaitu dengan mencampur pupuk dengan zeolit. Zeolit dapat
digunakan ssbagai bahan dasar media tumbuh tanaman. Media ini sangat baik untuk pembibitan tanaman
hortikultura dan tanaman perkebunan. Disamping digunakan sebagai bahan uniuk peningkatan produksi
tanaman, zeolit juga banyak digunakan sebagai imbuhan pakan femak dan penjemih air pada kolam ikan.
Kemampuan zeclit menjerap ion amonium dan logam-logam berat dmanfaatkan untuk bidang petemakan
dan perikanan.

Di bidang industri, energl, lingkungan, dan kesehatan, zeolit digunakan sebagai bahan pengisi
industri kertas, bahan penukar ion pada proses penjernihan air, bahan pemisah nitrogen dan oksigen,
katalisator pada pemurnian minyak, adsorben tahan asam pada pengeringan, penyerap bau pada lmbah
peternakan, dil. Bersamaan dengan itu, berbagai penggunaan baru terus diciptakan dan disempurnakan.

Agar zeolit alam dapat digunakan untuk berbagai keperluan, harus melalui proses pengolahan. Pada
prinsipnya pengolahan ada 2 macam yaitu memecah zeolit dan bongkahan menjadi bitiran atau serbuk
sesuai dengan yang diharapkan dan mengaktifkan zeolit agar mempunyai sifat seperii yang diinginkan.
Proses pertama terdiri dari: pemecahan batuan, penghalusan, pengayakan, dan pembungkusan. Sadangkan
pada pengolahan kedua terdiri dari aktivasi dengan berbagai cara baik dengan cara pemanasan atau dengan
penambahan pereaksi kimia

Aktivasi pemanasan merupakan cara yang sudah umum digunakan untuk meningkatkan mutu zeolit.
Zeolit biasanya dipanaskan pada suhu antara 300-400°C, dengan tujuan untuk menghilangkan kandungan
air {dehidrasi) dan bahan pengotor lainnya. Proses ini akan menghasilkan peori-pori yang bersih dan luas
permukaan pori yang lebih besar. Akibatnya kapasitas pertukaran jon maupun daya serapnya juga
bertambah besar. Sedangkan pada aktivasi kimia, pereaksi kimia akan bereaksi dengan senyawa-senyawa
pengotor yang terdapat dalam zeolit, sehingga pori-pori menjadi bersih dan luas permukaannya menjadi lebih
besar pula.

Zeolit aktif yang dihasilkan dari proses pengolahan dapat berbentuk bubuk dan pelet. Zeolit pelet ada
dua macam, yaitu zeolt pelet yang dibuat dari zeolit bubuk dengan bantuan bahan pengikat dan zeolit pelet
yang dihasilkan langsung dari kombinasi penggerusan dan pengayakan. Pada umumnya zeolit pelet yang
dibuat dari zeolit bubuk mempunyai ukuran butir berkisar antara 1-3 mm dan banyak digunakan untuk
keperiuan pertanian, terutama untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. Sedangkan zeclit pelet hasil
penggerusan dan pengayakan, umumnya mempunyai ukuran -5 + 10 mesh, -18+48 mesh, yang banyak
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digunakan unfuk pengolahan air minum atau air lmbah. Zeolit pelet dapat digunakan bersama-sama pupuk
pada s=at proses pemupukan tanaman dilakukan.

Zeolit pelei yang sudah kontak dengan air, akan berubah menjadi bubuk kembali dan mengikat pupuk
karenz tenadinya proses periukaran ion dan adsorbsi. Oleh sebab i, pupuk idak mudah hanyut oleh aliran
=r dan efisiensi penggunaan pupuk meningkat Selain #u, zeolit dapat juga digabung dengan bahan lain
seperti fosfat, dolomit, dan KCl membentuk pupuk majemul.

Skema Penggunaan Zeolt

- v -

f/— PERTANIAN \.' (’ INDUSTRI DAN \ LINGEUNGAN & -\'

ENERGI EESEHATAN
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Gambar 1. Skema penggunaan zeolit

Mengingal banyaknya kegunaan dan mineral zeolit di berbagai bidang dan potensi zeolt yang
sangat besar di Indonesia, maka usaha untuk mempelajan sifat-sifat dan penggunaan zeolit menjadi sangat
penting. Berbagai penelitian yang dilakukan cleh lembagalembaga peneliian dan perguruan finggi dapat
dipakai sebagai acuan untuk memanfaatkan zeolit Secara garis besar skema penggunazn zeolit dapat
digambarkan sbb (Gambar 1).

Di bidang pertanian, zeolit dapat digunakan sebagai bahan pembenah tanah (bahan ameliorasi),
bahan campuran pupuk, media tumbuh tanaman, campuran pakan ftemak, dan pembersih kolam ikan.
Masing-masing penggunaan akan

ZEOLIT SEBAGAI BAHAN PEMBENAH TANAH

Laporan paling awal mengenai penggunaan zeolit sebagai bahan pembenah tanah diaporkan oleh
Townsend (1978) seperil disajikan pada Tabel 1. Percobaan tersebut menjadi acuan penggunaan zeolit di
bidang pertanian khususnya sebagai bahan pembenah tanah. Percobaan tersebut dilakukan pada tzhun
1964-1965 di Jepang. Jenis zeolit yang dicobakan adalah kiinopfilolit yang ditaburkan dalam bentuk bubuk
zeolit.

Tabel 1 di atas menunjukkan penambahan zeolit untuk tanaman terung 10 tonfha dapat meningkatkan
hasil sampai 55%, dan untuk wortel bahkan dapat meningkatkan sampai 63%. Diduga zeolit ini berpengaruh
terhadap adsorpsi dan retensi ion amonium serta kalium, menjaga kerusskan akar, mengatur suplai air, dan
memberikan tambahan hara khususnya kalium kepada tanaman.

Tiga puluh tahun setelah peneliian di Jepang seperti tersebut di atas, beberapa penelitian
penggunaan zeolt sebagai bahan pembenah tanah jugs telah dilskukan di Indonesia (Tabel 2). Komoditas
yang digunakan adalah tanaman jagung, kedelai, kacang tanah, dan tomat Penambahan zedlit 2.5 — 10
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tonfia menngkatkan produksi antara 6-55%. Peningkatan produksi disebabkan oleh kemampuan zeolit
untuk memperbaiki sifai-sifat kimia tanah seperii KTK, pH, dan kemampuan untuk menyerap air. Disamping
£u_skitivitas adsompsi terhadap jon amonium dapat dimanfaatkan untuk efisiensi penggunaan pupuk nitrogen
dan kalium, hal ini akan meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman.

Tabel 1. Pengamuh klinoptilolit-tuff yang dicampurkan pada tanah terhadap hasil beberapa komoditas

pertanian.
Tanaman Tahun Jumiah Zeolit Rasio Hasil (%)
(ton/ha)

Padi 1964 5 106 =
Terung 1964 10 155

Apel 1964 10 113

Padi 1965 5 102

Wortel 1984 10 163

Apel 1965 5 142

T Persentase hasil dengan penambahan zeolit dbagi dengan tanpa zeoiit

Tabel 2. Beberapa hasil penelitian penggunaan zeolit sebagai bahan pembenah tanah.

No. Tanaman Dosis zeolit (tha) Peningkatzn Hasi Sumber

(%)
1 Jagung 2.5 6 Hidayat, 1998
2 Jagung 25 11 Sianturi, 1980
3 Kedelai 25 19 Sianturi, 1990
4 Kacang Tanah 25 18 Siantun, 1990
5 Tomat 10 35 Suwardi dan

Suryaningiyas, 1995

Struktur zeolit yang berongga dapat meningkatkan daya pegang arr, terutama pada tanah bertekstur
pasir, berarti meningkatkan kemampuan tanah fersebut menyediakan aiw bagi tanaman, sedangkan
peningkatan kapasitas tukar kation tanah meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. Di samping #fu
penggunaan zeolit pada tanah dapat berfungsi sebagai sumber unsur kalium dan unsur mikro seperti Cu,
Mn, dan Zn yang biasanya tercampur pada mineral zeolit. Zeolit yang ditambahkan pada tanah dapat
mengikat ion amonium (NH.') yang kemudian dengan mudah dapat dilepaskan kembali ke larutan tanah.

Pembenan zeolit pada tanah Oxsol nyata meningkatkan hasil berat tebu dari 38 sampai 110,9 tonvha
(Tabel 3). Penggunaan zeolt secara tabur atau diberkan pada sirip tnal dengan takaran 7.5 tonha
meningkatkan hasil 23,4% pada ratoon kedua (pada tanah Entisol).

Tzbel 3. Respon tanaman tebu terhadap aplikasi zeolit (pada plot percobaan tanah Oasecl) takaran N 120
kg/ha P:0; 50kg/ha dan K:O 180 kg/ha.

Zeolit Polarisasi Berat tebu
{ton/ha) (%) {ton/ha)
0 16,42 38,0
3 16.23 75.4
6 16,37 110.9

Penggunaan zeolit pada tanah Inceptisol dapat meningkatkan hasil sampai 44% pada ratoon
pertama dengan periakuan zeolit 20 ton/ha tebar di atas tanah (Tabel 4).
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T=bel 4 Respon penggunaan zeolit pada tanaman tebu (plot percobaan tanah Inceptiscl, ratoon pertama).

Zeolit (ton/ha) Hasil Tebu (ton/ha)
Tanaman tebu Ratoon 1

0 60,9 "
10 646 91,2
15 76.6 1014
20 792 116.1

Umur panan 9 bulan 12 bulan

Pupuk N, P.Os, KO 80, 50, 120 kg/ha 120, 50, 120kgha

Pemberian zeolit pada tanah yang mempunyai KTK rendah seperti tanah Oxisol dapat meningkatkan
KTK tanah. Zeolit yang diberikan pada tanah, karena zeclit mempunyai kapasitas penyerapan hara terutama
K dan NH. yang tinggi, maka kemampuan tanah dalam mengikat unsur-unsur tersebut dapat meningkat.
Pengurangan kehilangan nitrogen bailk karena pencucian ataupun nifrifikasi dapat meningkatkan hasil
produksi anaman.

ZEOLIT SEBAGAI CAMPURAN PUPUK

Penggunaan zeclit sebagai bahan campuran pupuk khususnya pupuk nitrogen didasarkan pada sifat
zeolit yang dapat menjerap nitrogen dalam bentuk amonium. Padahal telah diketshui bahwa nitrogen
merupakan unsur pupuk yang paling mudah hilang karena pencucian dan penguapan.

Beberapa hasil penelitian tentang zeolit sebagai bahan campuran pupuk disgjkan pada Tabel 5.
Hasil penelitian Alrina, (1995) menunjukkan bahwa penambahan zeolit 3 tha dicampur dengan pupuk ZA
{200 kg N/ha) memberikan peningkatan hasil kedelai sebesar 46%. Pada percobaan tanaman jahe yang
dilakukan oleh Aspahani (1995) menunjukkan bahwa campuran zeolit 3 tha dengan ZA 1 tha meningkatkan
hobot rimpang sebesar 72% dibandingkan tanpa zeolit Demikian juga untuk padi sawah, preduksi meningkat
sebe=ar 11% pada campuran zeoiit 500 kg/ha dengan N 100 kg/ha dibandingkan tanpa zeolit. Susilawati
{1993) melaporkan hasil penelitiannya dimana campuran zeolit 900 kgha dengan N 300 kg/ha mampu
meningkatkan produksi sebesar 16% dibandingkan fanpa zeclit. Pada tanaman yang sama, Suwardi dan
Goto {1996) melaporkan peningkatan produksi padi sawah sebesar 28% pada campuan zeolit 3.5 tha
dengan N 50 kg/ha dibandingkan tanpa zeolit.

Tabel 5. Beberapa hasil penelitian tentang penggunaan zeolit sebagai bahan campuran pupuk

Tanaman Zeolit: Pupuk Dﬁéis_P.u;::uk Peningkatan Sumber

{kg/ha) Hasil (%)
Kedelai 15:1 200 45 Alrina, 1995
Jahe 31 1000 72 Aspahani, 1995
Padi Sawah 5:1 100 11 Hoerudin, 1997
Padi Sawzah 31 300 16 Susilawati, 1993
Padi Sawah 701 50 28 Suwardi dan Gotb,

1926

Ket Z=Zeolit
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Pada tanah sawah, efisiensi pemupukan nitrogen kurang dari 50% adalah suatu hal yang wajar jika
pemupukan nitrogen dilakukan dengan menebar pupuk di permukaan tanah. Minato (1968) melaporkan
kenzikan 60% ketersediaan nirogen pada tanah sawah 4 minggu setelah 4 ton zeolitha ditambahkan
dengan pupuk standar. Suatu percobaan telah dilakukan untuk menguji efekiivitas zeolit yang dicampurkan
dengan pupuk urea (Tabel 8).

Tabel 6. Pengaruh penambahan zeolit pada pupuk urea terhadap parameter panen padi

" Perbandingan Bobot gabah isi Jumlah Bobot jerami Persen
Urea:Zeolit malaipot gabah hampa
g pot’ g pof’ %
= 872a 34a 4872 15.4a
A 98.0a 37ab 51.0a 13.1a
1:2 92.7a 38b 51.56a 10,4a
1:3 100.9b 42c 52.5a 12.2a

Angka yang diikutl huruf yang sama dalam safu kolom tidak berbeda nyata dengan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 0.05.

Pencampuran zeolit kepada pupuk urea meningkatkan bobot gabah isi. jumiah malai dan mengurangi
bobot gabah hampa. Penambahan zecolit ke dalam pupuk urea meningkatkan bobot gabah sebesar 8% pada
bubuk dan 20% jika ditabletkan dibandingkan dengan tanpa zeolit Peningkatan bobot gabah disebabkan
oleh peningkatan jumlah malai dan penurunan persen gabsh hampa. Namun demikian, pemberian zealit
berpengaruh pada pertumbuhan vegetatf padi agak lambat pada awal pertumbuhan, tetapi pada akhir
pertumbuhan menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik dan mempunyai jumiah anakan yang lebih
banyak dibandingkan dengan tanpa pemberian zeolit. Hal ini disebabkan pencampuran zeclit akan mengikat
N pada awal pertumbuhan vegetatifnya.

Mekanisme peningkatan efisiensi pemupukan nitrogen dengan penambahan zeolit dapat diterangkan
sebagai berikut. Penambahan zeolit pada pupuk N menjerap amonium yang dikeluarkan oleh pupuk. Jika
kongentrasi nitrat dalam tanah menurun, amenium yang telah dijerap oleh zeolit dilepaskan kembali ke dalam
larutan tanah. Dengan cara itu, N yang diberikan ke dalam tanzah dapat tersedia dalam waktu yang lebih
lama. Pada pupuk yang tidak ditambahkan zeolit, N segera berubah menjadi nitrat yang mudah tercuci
bersama aliran permukaan, Disamping itu, N yang berubah menjadi gas amoniak akan menguap ke udara.

Tidak ada perbadaan produksi padi antara pupuk DAP dan urea. Pada DAP, peningkatan bobot gabah
sebesar 4% pada periskuan bubuk dan menjadi 17% jika ditabletkan. Pada urea, peningkatan produksi
adalah B% pada bubuk dan 20% jika diabletkan dibandingkan dengan tanpa zeolit. Peningkatan bobot
gabah disebabkan oleh peningkatan jumiah malai. Namun demkian, pemberian zeolit berpengaruh pada
pertumbuhan vegetatif padi agak lambat pada awal pertumbuhan, tetapi pada akhir periumbuhan
menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebin baik dan mempunyai jumiah anakan yang lebih banyak
dibandingkan dengan tanpa pemberian zeolit.

PEMANFAATAN ZEOLIT SEBAGAI MEDIA TUMBUH TANAMAN

Percobaan dilakukan di rumah kaca Institut Pertnian Bogor, yang membandingkan MTT yang terbuat
dari zeolift dan non zeolit dengan tanaman uji tomat (Licorpersicon esculentum Mill) varietas Zuishu. Zeolit
dengan ukuran 2-5 mm dicampur dengan 10% kompos/pupuk kandang. dan 30% gambut. Selanjutnya media
ditambahkan pupuk sesuai dengan kebutuhan tanaman. pH media dapat diatur sesuai dengan keperuan
tanaman dengan penambahan kapur.
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T=bel 7. Pertumbuhan tomat pada media zeolit dan non zeolit pada umur 6 minggu setelah tanam (MST)
dan jumizh buah omat pada umur 3 bulan setelah tanam (BST).

Jenis meda Tingai Diameter Jumiah Panjang Lebar Jumiah
tanaman batang daun daun i buah
(cm) (mm) o
(cm) {cm)
Media pasir-1 753 106 32 352 255 30
Media pasir-2 62,3 10,1 24 40,0 27.3 7.0
Media zeolit-1 76,3 1086 32 40,5 268 43
Media zeolit-2 64,7 11.0 27 38.8 263 27

Media A 525 85 i7 28,0 18,1 20

Semakin tinggi pupuk N ditambahkan ke dalam media, pertumbuhan tanaman tomat semakin buruk.
Penggunaan zeolit sedkil memperbaiki periumbuhan pada ssat awal. Hal imi menunjukan bahwa pemberian
pupuk yang berdebihan menghambat pertumbuhan tanaman tomat pada tahap pertumbuhan awal karena
konsentrasi pada larutan media semakin kental yang berperan dalam peningkatan tekanan osmose. Untuk
mengurangi tekanan osmose larutan media dilakukan dengan mengurangi jumiah pupuk yang ditambahkan
ke dalam media tersebut, terutama N. Namun demikian pengurangan jumizh pupuk N temyata mengurangi
jumiah buah (Tabel 7). Uniuk mengatasi kekurangan unsur hara, sejumizah pupuk N ditambahkan lagi ke
dalam MTT pada saat tanaman sudah besar dan ada tanda-tanda kekurangan unsur hara atau menambah
jumiah MTT di dalam pot.

ZEOLIT DICAMPUR DENGAN RANSUM TERNAK

Pemberian zeolit sebagai pakan tambahan pada ayam temyata dapat meningkatkan berat badan
meskipun jumlah pakan dan air berkurang hingga 25%. Selain itu, nilai efisiensi pakan (Feed Efficiensy
Valus/FEV= kenaikan beratipenyerapan pakan) juga meningkat dibandingkan tanpa zeolt (Onagi 1956
dalam Mumpion, 1984a). Dalam hal im, penambahan zeolit sebesar 10% dan jumlah pakan memberikan
kenaikan FEV lebih dan 25% daripada tanpa zeclit (Tabel 8). Selain itu kesehatan ayam umumnya lebih baik
dengan penambahan zeolit pada pakan.

Tabel 8. Kalor efisiensi dari penambahan zeolit pada pakan ayam {Sumber: Mumpion, 1884a).

Berat awal Berat akhir’ Rerata Penyerapan Rasio

Penambahan Berat pakan® efisiensi

Zeolit' (%)

g Pakan®
Ci10 5537 7956 2419 668 0,362
Cls 5407 7780 2373 697 0,340
Cl3 5567 7960 2393 748 0,320
Mo 10 5323 7575 2250 634 0.355
Mo 5 552.3 8146 2623 77h 0,338
Mo 3 5343 |13 2568 769 0,334
konirol 9565 T893 2328 782 0,298

'CI= kiinoptilolit Mo= mordemit, “Setelah 14 hari, “Penyerapan pakan=Feed intake, *Rasio efisiensi pakan=
pertambahan berat/penyerapan pakan.
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PENUTUP

Zeolit merupakan salah satu jenis mineral yang banyak ditemukan di Indonesia. Sebagian kecil depost telah
dmanfaatkan terutama di pulau Jawa dan Sumatera. Deposit lainnya masth sebagai cadangan terdapat
selain Jawa dan Sumaiera juga di Nusa Tenggara, Sulawesi, Kalimantan, dan Maluku. Dari berbagai
penelitian yang telah dilakukan oleh lembagalembaga peneiitian seperti Pusat Penelitian Teknologi Mineral
(PPTM), Lembaga limu Pengetahuan Indonesia (LIPl), dan Badan Pengkajian dan penerapan Teknologi
(BPPT) serta perguruan-perguruan tinggi felah diketahui bahwa lebih dan S0 lokasi deposit zeolit telah
ditemukan mengandung mineral zeolit. Meskipun belum ada data lengkap mengenai jumiah fotal zeold
deposit; tetapi diperkirakan cadangan zedlit di Indonesia tidak kurang dar 100 juta ton sehingga jika sepamuh
dari deposit itu layak ditambang maka cadangan zeolit kita tidak habis dalam wakiu 250 ahun pada tingkat
produksi 200 rbu tonftahun. Pada saat ini produksi zeolif di Indonesia diperkirakan 100 ribu tonftahun.
Sebagai bandingan, pada tahun 1990, di Jepang dilaporkan memproduksi zeolt sekitar 150 ribu tonftahun dan
diperkirakan pada tahun 2000 produksinya meningkat menjadi 200 rbu tonftahun. Dan jumiah produksi ifu.
sepanuh di antaranya digunakan di bidang pertanian.

Zeolit telah digunakan di berbagai bidang penggunaan yang sangat luas di bidang pertanian, industri,
energi, lingkungan, kesehatan dll. Karena banyaknya cakupan bidang yang dapat menggunakan zeoli,
maka zeolit sering disebut mineral mulli fungsi. Seperti telah dikupas secara mendalam dalam bab-bab
sebelumnya bahwa zedlit dapat digunakan di bidang pertanian sebagai bahan ameliorasi, bahan campuran
pupuk, bahan media tumbuh tanaman, bahan campuran pakan temak, dan bahan pembersih air kolam kan.
Tentu saja penggunaan di bidang perfanian masih dapat digali lebih banyak lagi menjadi paketpaket yang
iebih teknis sehingga pengguna dapat langsung memanfaatkan dengan mudah.,

Penggunaan di bidang pertanian sebagai bahan amelioran atau bahan pembenah tanah dapat
diarahkan pada perbaikan tanah-tanah maginal yang akan digunakan uniuk pertanian intensif. Disamping ftu
peberian zeolit pada tanah-tanah yang digunakan untuk tanaman yang menghasilkan umbi-umbian seperti
kentang, wortel, lobak, dil. Pencampuran zeclit dengan pupuk urea mempunyai hasil yang sangat
menggembrakan. Cara pembenannya bisa langsung dicampur sebelum ditaburkan ke tanah atau diproses
terlebih dahulu di dalam pabrik. Perbandingan zeolit urea 1:1 merupakan perbandingan yang paling baik.
Penambahan zeolit pada ransum temak dapat meningkatkan produksi. Jumlah sekitar 5% merupakan jumliah
yang optimum. Namun demikian jumlah ini masih bervariasi antar jenis ternak. Karena luasnya pemanfaatan
zeolit untuk berbagai bidang penggunaan, maka masing-masing fihak yang teribat dalam pengembangan
zepolit hans bersama-sama memikirkannya pengembangannya.
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